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Abstract — This study aims to develop a documentary video 

about the tourism and cultural potential of North Tomohon 

District using the Medium Shot cinematography technique. This 

study used the Research and Development (R&D) method with 

the Cyclic Strategy model. Data were collected through 

observation, interviews, documentation, literature study, and 

questionnaires. The results show that the documentary video 

successfully applied the Medium Shot technique and was able to 

present the culture, tourism, and community life of North 

Tomohon District in an informative and attractive way. Based 

on the validation results from media experts, material experts, 

and respondents, the documentary video was declared suitable 

as a medium for information and cultural promotion. 

Keyword — Documentary Video, Local Culture, Static Shot, 

East Tomohon. 
Abstrak  —  Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan video 

dokumenter tentang potensi wisata dan budaya Kecamatan 

Tomohon Utara menggunakan teknik sinematografi Medium Shot. 

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development 

(R&D) dengan model Cyclic Strategy. Pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi, wawancara, dokumentasi, studi pustaka, dan 

angket. Hasil penelitian menunjukkan bahwa video dokumenter 

yang dihasilkan berhasil menerapkan teknik Medium Shot sehingga 

mampu menampilkan budaya, wisata, dan kehidupan masyarakat 

Kecamatan Tomohon Utara secara informatif dan menarik. 

Berdasarkan hasil validasi ahli media, ahli materi, dan responden, 

video dokumenter ini dinyatakan layak digunakan sebagai media 

informasi dan promosi budaya. 

Kata kunci: Video Dokumenter, Medium Shot, Budaya. 

I. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi pada era 

digital saat ini telah memberikan pengaruh yang sangat besar 

terhadap berbagai aspek kehidupan masyarakat, termasuk 

dalam bidang media informasi dan promosi budaya. 

Kemajuan teknologi multimedia memungkinkan informasi 

disampaikan secara lebih menarik, interaktif, dan mudah 

dipahami melalui kombinasi teks, audio, gambar, animasi, 

dan video. Salah satu media yang berkembang pesat dan 

memiliki daya tarik tinggi di kalangan masyarakat adalah 

video dokumenter. Video dokumenter tidak hanya berfungsi 

sebagai media hiburan, tetapi juga sebagai sarana edukasi, 

pelestarian budaya, serta media promosi yang mampu 

menyampaikan informasi secara nyata dan mendalam kepada 

audiens. 

Indonesia merupakan negara yang memiliki kekayaan 

budaya, sejarah, dan potensi wisata yang sangat beragam di 

setiap daerahnya. Setiap wilayah memiliki ciri khas budaya 

dan keindahan alam yang menjadi identitas sekaligus daya 

tarik tersendiri. Salah satu daerah yang memiliki potensi 

tersebut adalah Kecamatan Tomohon Utara, Kota Tomohon, 

Provinsi Sulawesi Utara. Kecamatan Tomohon Utara dikenal 

memiliki berbagai destinasi wisata alam yang indah, budaya 

masyarakat yang masih terjaga, serta peninggalan sejarah 

yang memiliki nilai penting bagi kehidupan masyarakat 

Minahasa. 

Kecamatan Tomohon Utara memiliki beragam potensi wisata 

seperti Gunung Mahawu, Air Terjun Tekaan Telu, Bukit Doa, 

taman bunga, serta berbagai lokasi wisata alam lainnya yang 

memiliki daya tarik visual yang kuat. Selain potensi wisata, 

daerah ini juga memiliki kekayaan budaya seperti musik 

bambu, kerajinan anyaman bambu, tradisi masyarakat 

Minahasa, serta berbagai peninggalan sejarah yang masih 

dilestarikan hingga saat ini. Kekayaan budaya dan wisata 

tersebut merupakan aset penting yang perlu dijaga dan 

diperkenalkan kepada masyarakat luas sebagai bagian dari 

pelestarian budaya lokal sekaligus pengembangan sektor 

pariwisata daerah. 

Namun, di tengah perkembangan teknologi digital yang 

semakin pesat, dokumentasi visual mengenai budaya dan 

potensi wisata Kecamatan Tomohon Utara masih tergolong 

minim. Informasi mengenai budaya lokal, sejarah, dan 

destinasi wisata di daerah tersebut belum tersampaikan secara 

optimal kepada masyarakat luas. Kurangnya media 

dokumentasi yang menarik dan informatif menyebabkan 

banyak masyarakat, khususnya generasi muda, belum 

mengenal secara mendalam potensi daerah mereka sendiri. 

Selain itu, minimnya publikasi visual juga berdampak pada 

kurangnya daya tarik wisatawan untuk mengenal dan 

mengunjungi Kecamatan Tomohon Utara. 

Salah satu media yang dapat digunakan untuk 

mendokumentasikan sekaligus mempromosikan potensi 

daerah adalah video dokumenter. Video dokumenter 

memiliki kemampuan untuk menyampaikan informasi secara 

faktual dengan pendekatan visual yang menarik dan 

emosional. Melalui perpaduan antara gambar, audio, narasi, 

dan teknik sinematografi, video dokumenter mampu 

menghadirkan suasana yang lebih nyata sehingga pesan yang 

ingin disampaikan dapat diterima dengan lebih efektif oleh 

penonton. 

Dalam proses pembuatan video dokumenter, teknik 

pengambilan gambar menjadi salah satu unsur penting yang 

mempengaruhi kualitas visual dan penyampaian pesan. Salah 
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satu teknik sinematografi yang efektif digunakan dalam 

dokumenter budaya dan wisata adalah teknik Medium Shot. 

Teknik Medium Shot merupakan teknik pengambilan gambar 

yang menampilkan subjek dari bagian pinggang hingga 

kepala sehingga mampu memperlihatkan ekspresi, gerakan 

tubuh, serta latar belakang secara seimbang. Teknik ini sangat 

cocok digunakan dalam dokumentasi wawancara, aktivitas 

masyarakat, pertunjukan budaya, maupun pengenalan lokasi 

wisata karena mampu menciptakan kedekatan emosional 

antara subjek dan penonton. 

Penggunaan teknik Medium Shot dalam video dokumenter 

Kecamatan Tomohon Utara diharapkan dapat memberikan 

visual yang lebih komunikatif dan menarik. Teknik ini 

memungkinkan penonton untuk memahami informasi yang 

disampaikan secara lebih jelas melalui ekspresi narasumber, 

aktivitas budaya, serta suasana lingkungan yang tetap terlihat 

dalam satu bingkai visual. Dengan demikian, pesan mengenai 

potensi wisata dan budaya dapat tersampaikan secara lebih 

mendalam dan efektif kepada audiens. 

Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk 

mengembangkan sebuah video dokumenter yang 

mengangkat potensi wisata dan budaya Kecamatan Tomohon 

Utara dengan menggunakan teknik Medium Shot. Melalui 

penelitian ini diharapkan video dokumenter yang dihasilkan 

dapat menjadi media informasi, promosi wisata, serta sarana 

pelestarian budaya lokal yang mampu memperkenalkan 

kekayaan Kecamatan Tomohon Utara kepada masyarakat 

luas. 

II. KAJIAN TEORI 

1. Video Dokumenter 

Video dokumenter merupakan salah satu bentuk karya audio 

visual yang menyajikan fakta, realitas, serta informasi 

berdasarkan kejadian nyata yang terjadi di masyarakat. 

Dokumenter bertujuan untuk memberikan informasi, 

edukasi, serta menggambarkan suatu fenomena secara 

objektif kepada penonton melalui pendekatan visual dan 

narasi yang kuat. Menurut Nichols, video dokumenter adalah 

representasi realitas yang disusun melalui sudut pandang 

pembuat film untuk menyampaikan pesan tertentu kepada 

audiens. 

Video dokumenter memiliki peran penting sebagai media 

komunikasi karena mampu menyampaikan informasi secara 

lebih menarik dan mudah dipahami. Dalam perkembangan 

teknologi digital saat ini, video dokumenter banyak 

dimanfaatkan sebagai media edukasi, promosi pariwisata, 

pelestarian budaya, hingga penyampaian informasi sosial. 

Melalui kombinasi gambar, suara, musik, dan narasi, video 

dokumenter mampu menciptakan pengalaman visual yang 

mendalam dan emosional bagi penonton. 

Selain sebagai media informasi, video dokumenter juga dapat 

digunakan sebagai sarana pelestarian budaya. Dokumentasi 

visual mengenai budaya lokal, tradisi masyarakat, serta 

peninggalan sejarah menjadi salah satu cara efektif untuk 

menjaga nilai-nilai budaya agar tetap dikenal oleh generasi 

berikutnya. Oleh karena itu, pengembangan video 

dokumenter menjadi salah satu bentuk pemanfaatan 

teknologi multimedia yang relevan di era digital. 

2. Jenis-Jenis Video Dokumenter 

Video dokumenter memiliki beberapa jenis berdasarkan 

pendekatan penyampaian informasi dan gaya visual yang 

digunakan. Adapun jenis-jenis video dokumenter antara lain: 

a. Dokumenter Observasional 

Dokumenter observasional merupakan jenis dokumenter 

yang menampilkan kejadian secara alami tanpa banyak 

campur tangan dari pembuat film. Kamera berfungsi sebagai 

pengamat yang merekam aktivitas subjek secara langsung 

sehingga menghasilkan visual yang lebih natural. 

b. Dokumenter Ekspositori 

Dokumenter ekspositori menggunakan narasi atau voice over 

sebagai unsur utama dalam penyampaian informasi. Jenis 

dokumenter ini biasanya bertujuan untuk menjelaskan suatu 

topik secara informatif dan edukatif kepada penonton. 

c. Dokumenter Partisipatif 

Dokumenter partisipatif melibatkan pembuat film secara 

langsung dalam proses dokumentasi. Interaksi antara 

pembuat film dan narasumber menjadi bagian penting dalam 

penyampaian cerita sehingga menghasilkan pendekatan yang 

lebih personal. 

d. Dokumenter Refleksif 

Dokumenter refleksif berfokus pada proses pembuatan 

dokumenter itu sendiri. Jenis dokumenter ini memperlihatkan 

bagaimana suatu realitas direkam dan disusun menjadi 

sebuah karya audio visual. 

e. Dokumenter Performative 

Dokumenter performative lebih menonjolkan pengalaman 

emosional dan sudut pandang subjektif pembuat film 

terhadap suatu fenomena atau kejadian tertentu. 

3. Teknik Pengambilan Gambar dalam Video Dokumenter 

Teknik pengambilan gambar merupakan salah satu unsur 

penting dalam produksi video dokumenter. Teknik ini 

berfungsi untuk menentukan bagaimana suatu objek atau 

peristiwa ditampilkan kepada penonton sehingga pesan 

visual dapat tersampaikan secara efektif. 

Beberapa teknik pengambilan gambar yang umum digunakan 

dalam video dokumenter antara lain: 

a. Close Up Shot 

Close Up Shot merupakan teknik pengambilan gambar yang 

menampilkan bagian tertentu dari subjek secara dekat, seperti 

wajah atau detail objek tertentu. Teknik ini digunakan untuk 

menonjolkan ekspresi dan emosi subjek. 

b. Wide Shot 

Wide Shot digunakan untuk menampilkan objek secara 

keseluruhan beserta lingkungan di sekitarnya. Teknik ini 

bertujuan memberikan gambaran lokasi atau suasana kepada 

penonton. 
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c. Aerial Shot 

Aerial Shot merupakan teknik pengambilan gambar dari 

udara menggunakan drone atau alat bantu lainnya. Teknik ini 

digunakan untuk memperlihatkan area yang luas dan 

menciptakan visual yang dramatis. 

d. Static Shot 

Static Shot adalah teknik pengambilan gambar dengan posisi 

kamera tetap tanpa pergerakan. Teknik ini memberikan kesan 

stabil dan fokus terhadap aktivitas yang direkam. 

e. Medium Shot 

Medium Shot merupakan teknik pengambilan gambar yang 

menampilkan subjek dari bagian pinggang hingga kepala. 

Teknik ini memberikan keseimbangan antara fokus pada 

subjek dan latar belakang sehingga penonton tetap dapat 

melihat ekspresi serta konteks lingkungan secara bersamaan. 

4. Teknik Medium Shot 

Teknik Medium Shot adalah teknik sinematografi yang 

menampilkan subjek dari bagian pinggang hingga kepala. 

Teknik ini sering digunakan dalam video dokumenter karena 

mampu menciptakan hubungan visual yang lebih dekat antara 

subjek dan penonton. 

Penggunaan Medium Shot sangat efektif dalam dokumentasi 

wawancara, aktivitas budaya, maupun interaksi sosial karena 

mampu memperlihatkan ekspresi wajah, gerakan tubuh, serta 

suasana lingkungan dalam satu frame. Teknik ini juga 

membantu penonton memahami konteks visual tanpa 

kehilangan fokus terhadap subjek utama. 

Menurut Mascelli, Medium Shot berfungsi untuk 

mengarahkan perhatian penonton terhadap subjek dengan 

tetap mempertahankan elemen pendukung di latar belakang. 

Oleh karena itu, teknik ini sering digunakan dalam produksi 

dokumenter budaya dan wisata untuk memperkuat 

penyampaian pesan visual. 

Adapun jenis-jenis Medium Shot meliputi: 

a. Medium Close Up (MCU) 

Menampilkan subjek dari bagian dada hingga kepala untuk 

memperlihatkan ekspresi wajah secara lebih jelas. 

b. Medium Wide Shot (MWS) 

Menampilkan subjek dari lutut hingga kepala sehingga 

gerakan tubuh lebih terlihat. 

c. Over The Shoulder Medium Shot 

Teknik pengambilan gambar dari belakang bahu seseorang 

untuk menunjukkan interaksi antar subjek. 

d. Two Shot Medium Shot 

Teknik yang menampilkan dua subjek dalam satu frame 

untuk memperlihatkan komunikasi atau interaksi. 

 

5. Video Dokumenter Sebagai Media Pelestarian Budaya 

Video dokumenter merupakan media yang efektif dalam 

upaya pelestarian budaya lokal. Dokumentasi visual mampu 

merekam berbagai bentuk budaya seperti tradisi, seni, adat 

istiadat, dan aktivitas masyarakat secara nyata sehingga dapat 

dijadikan arsip budaya untuk generasi mendatang. 

Dalam era digital, video dokumenter juga memiliki peran 

penting dalam memperkenalkan budaya daerah kepada 

masyarakat luas melalui platform digital seperti YouTube, 

Instagram, dan media sosial lainnya. Dengan penyajian visual 

yang menarik, video dokumenter dapat meningkatkan minat 

masyarakat untuk mengenal dan melestarikan budaya lokal. 

Selain sebagai media pelestarian, video dokumenter juga 

dapat dimanfaatkan sebagai sarana promosi wisata budaya. 

Penyajian destinasi wisata, tradisi masyarakat, dan potensi 

daerah melalui video dokumenter mampu meningkatkan 

daya tarik wisatawan terhadap suatu wilayah. 

 

6. Pengembangan Video Dokumenter Budaya dan Pariwisata 

Pengembangan video dokumenter budaya dan pariwisata 

bertujuan untuk menghasilkan media informasi yang mampu 

memperkenalkan potensi daerah secara menarik dan 

komunikatif. Dalam proses pengembangannya, diperlukan 

konsep visual, teknik sinematografi, narasi, serta alur cerita 

yang mampu membangun ketertarikan audiens. 

Video dokumenter budaya dan pariwisata tidak hanya 

berfungsi sebagai media hiburan, tetapi juga sebagai media 

edukasi dan promosi daerah. Melalui pengembangan video 

dokumenter yang berkualitas, informasi mengenai budaya 

lokal dan destinasi wisata dapat tersampaikan secara lebih 

luas dan efektif. 

Dalam penelitian ini, pengembangan video dokumenter 

dilakukan dengan menggunakan teknik Medium Shot untuk 

memperkuat visualisasi budaya dan aktivitas masyarakat 

Kecamatan Tomohon Utara. Teknik ini dipilih karena 

mampu menampilkan keseimbangan antara subjek dan 

lingkungan sehingga menghasilkan visual yang lebih 

informatif, natural, dan emosional bagi penonton. 

III. METODE PENELITIAN 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini Penelitian ini dilakukan di Kecamatan 

Tomohon Utara, Kota Tomohon dan dimulai pada bulan 

Oktober 2025 sampai bulan Desember 2025. 

 

Alat dan Bahan 

1. Perangkat Keras 

a. Kamera DSLR/Canon 200d Mark 2 

b. Kamera Iphone 11 

c. Tripod 

d. Drone Camera 

e. Stabilizer 

f. Clip-On 

g. Laptop Axioo Pongo 

2. Perangkat Lunak 

a. Sistem Operasi Windows 11 

b. Davinci Resolve 
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c. DJI App 

 

Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan 

untuk memperoleh informasi yang mendukung proses 

pengembangan video dokumenter Kecamatan Tomohon 

Utara menggunakan teknik Medium Shot. Adapun metode 

yang digunakan yaitu: 

1. Observasi 

Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung 

lokasi penelitian untuk memperoleh data mengenai potensi 

wisata, budaya, dan aktivitas masyarakat di Kecamatan 

Tomohon Utara. 

2. Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan tokoh masyarakat, tokoh adat, 

dan narasumber terkait untuk memperoleh informasi 

mengenai sejarah, budaya, dan potensi daerah. 

3. Studi Pustaka 

Studi pustaka dilakukan dengan mengumpulkan referensi 

dari buku, jurnal, artikel, dan penelitian terdahulu yang 

berkaitan dengan video dokumenter dan teknik Medium Shot. 

4. Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan foto, video, 

dan rekaman wawancara yang digunakan sebagai bahan 

dalam proses produksi video dokumenter. 

5. Angket 

Angket digunakan untuk memperoleh penilaian dari ahli 

media, ahli materi, dan responden terhadap kualitas video 

dokumenter yang dikembangkan. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Brief 

Pada tahap brief, peneliti melakukan persiapan awal 

penelitian dengan menentukan ide dan konsep video 

dokumenter. Ide yang diangkat dalam penelitian ini yaitu 

pengembangan video dokumenter mengenai potensi wisata 

dan budaya Kecamatan Tomohon Utara menggunakan teknik 

Medium Shot. Setelah ide ditentukan, peneliti melakukan 

konsultasi dan pengajuan topik penelitian kepada Program 

Studi Pendidikan Teknologi Informasi dan Komunikasi 

(PTIK). 

2. Hasil Tahap Pengumpulan Data dan Analisis 

Hasil Tahap Pengumpulan Data dan Analisis 

a. Observasi 

Observasi dilakukan secara langsung di Kecamatan 

Tomohon Utara untuk mengetahui kondisi lokasi, budaya 

masyarakat, serta potensi wisata yang akan diangkat dalam 

video dokumenter. 

b. Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan tokoh masyarakat, tokoh adat, 

dan beberapa narasumber yang memahami sejarah serta 

budaya Kecamatan Tomohon Utara. 

c. Studi Pustaka 

Peneliti mengumpulkan berbagai referensi berupa buku, 

jurnal, artikel, dan penelitian terdahulu yang berkaitan 

dengan video dokumenter dan teknik Medium Shot. 

d. Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan dengan mengambil foto, video, dan 

rekaman wawancara yang digunakan sebagai bahan utama 

dalam produksi video dokumenter. 

e. Analisis 

Data yang diperoleh kemudian dianalisis untuk menentukan 

konsep visual, kebutuhan produksi, serta alur cerita video 

dokumenter. 

3. Hasil Tahap Pra-Produksi 

a. Ide dan Konsep Video 

Konsep video dokumenter dibuat untuk menampilkan potensi 

wisata, budaya, dan kehidupan masyarakat Kecamatan 

Tomohon Utara secara informatif dan menarik. 

b. Sinopsis 

Video dokumenter ini menceritakan tentang keindahan alam, 

budaya lokal, dan aktivitas masyarakat Kecamatan Tomohon 

Utara yang dikemas dalam bentuk dokumenter visual. 

c. Skenario 

Skenario disusun sebagai pedoman dalam proses produksi 

video agar alur cerita dan pengambilan gambar berjalan 

sesuai konsep. 

d. Storyboard 

Storyboard dibuat untuk menggambarkan susunan adegan, 

sudut pengambilan gambar, dan penggunaan teknik Medium 

Shot dalam setiap scene. 

 

Tabel 1. Storyboard 

 

 

Intro video dokumenter 

diawali dengan 

pemandangan Air Terjun 

Tekaan telu 

 footage narasumber Ibu 

Kristi Pusung sebagai 

pemilik dan pengrajin 

kerajinan Bambu di Kinilow 

 

 

Footage Drone Ampiteater 

yang ada di kawasan 

wisata Bukit Doa 

 

 

Footage kabasaran yang ada 

di Bukit Doa 
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Footage Mentri Parekraf RI 

Sedang Memberikan 

piagam penghargaan pada 

desa pariwisata Kakaskasen 

2 

 Footage, Narator kedua Ibu 

Tuti Noho Sekaligus 

Pemilik GreenHouse dan 

tempat penanaman bunga 

Krisan yang menjadi 

Lambang Kota Tomohon 

 

 

End Kredit yang berisi Title dan 

nama – nama yang terlibat 

dalam pembuatan Dokumenter 

ini. 

 

4. Hasil Evaluasi 1 

Tahapan checklist dilakukan oleh peneliti sendiri dengan 

menulis sesuai hal-hal yang telah dilakukan. Hasil tahapan 

checklist dapat dilihat pada Tabel berikut: 

 

Tabel 1. Hasil Evaluasi Oleh Peneliti 

No Nama Kegiatan Hasil Evaluasi 

1 Perancangan Ide Cerita Sesuai 

2 Perancangan Sinopsis Sesuai 

3 Perancangan Skenario Sesuai 

4 Perancangan Storyboard Sesuai 

5 Penentuan Talent Sesuai 

6 Penentuan Lokasi Sesuai 

7 Penentuan Peralatan Sesuai 

8 Penentuan Crew Sesuai 

 

5. Hasil Tahap 3 

a. Produksi 

Pada tahap produksi dilakukan proses pengambilan gambar 

di beberapa lokasi wisata dan budaya di Kecamatan Tomohon 

Utara. Teknik Medium Shot digunakan untuk menampilkan 

narasumber, aktivitas masyarakat, serta suasana budaya 

secara lebih jelas dan komunikatif.  

b. Pasca Produksi 

Tahap pasca produksi meliputi proses editing video, editing 

audio, penambahan musik, color grading, dan rendering 

hingga menjadi video dokumenter yang utuh. 

6. Hasil Evaluasi 2 

a. Pengujian Oleh Pengembang 

 

Tabel 2. Hasil Evaluasi Oleh Pengembang 

No Skenario Pengujian 
Keterangan 

Sesuai Tidak Sesuai 

1. Bumper Vidio √  

2. Scene Pembuka √  

3. Scene Utama √  

4. Scene Penutup √  

5. Closing Video √  

 

b. Ahli Media 

 

Tabel 3. Hasil Penilaian Oleh Ahli Media 

No Aspek Rata-rata Kriteria 

1. Kesederhanaan 4.00 Layak 

2. Audio 3.5 Cukup Layak 

3. Keterpaduan 3.75 Layak 

4. Keseimbangan 3.5 Cukup Layak 

5. Bentuk 4.00 Layak 

6. Warna 3.75 Layak 

7. Efektif 4.00 Layak 

Rata-rata Keseluruhan 3.82 Layak 

 

c. Ahli Materi 

 

Tabel 4. Hasil Penilaian Oleh Ahli Materi 

No Aspek Rata-rata Kriteria 

1. Format 5.00 Sangat Layak 

2. Isi 5.00 Sangat Layak 

Rata-rata 

Keseluruhan 
5.00 Sangat Layak 

 

d. Responden 

 

Tabel 5. Hasil Penilaian Oleh 40 Responden 

No Aspek Rata-rata Kriteria 

1. 
15 Butir 

Penilaian 
3,76 Sangat Layak 

Rata-rata Keseluruhan 3,76 Sangat Layak 

7. Hasil Mastering 

Tahap mastering dilakukan dengan menyimpan hasil akhir 

video dokumenter ke dalam format MP4 agar dapat 

dipublikasikan dan diputar pada berbagai media perangkat. 

 

8. Hasil Outcome 

Tahap akhir penelitian adalah publikasi video dokumenter 

melalui media sosial dan platform digital sebagai sarana 

promosi wisata dan pelestarian budaya Kecamatan Tomohon 

Utara. 

VII. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa 

pengembangan video dokumenter mengenai potensi wisata 
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dan budaya Kecamatan Tomohon Utara menggunakan 

Teknik Medium Shot berhasil dilakukan dengan 

menggunakan metode Cyclic Strategy. Proses 

pengembangan dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu 

brief, pengumpulan data, pra-produksi, produksi, pasca 

produksi, evaluasi, hingga publikasi. 

Video dokumenter yang dihasilkan mampu menampilkan 

informasi mengenai budaya, sejarah, dan potensi wisata 

Kecamatan Tomohon Utara secara menarik, informatif, dan 

komunikatif. Penggunaan Teknik Medium Shot memberikan 

visual yang lebih jelas terhadap ekspresi narasumber, 

aktivitas masyarakat, serta suasana lingkungan sehingga 

pesan yang disampaikan dapat dipahami dengan baik oleh 

penonton. 

Berdasarkan hasil penilaian ahli media, ahli materi, dan 

responden masyarakat, video dokumenter ini dinyatakan 

layak digunakan sebagai media informasi, promosi wisata, 

dan pelestarian budaya lokal. Dengan demikian, video 

dokumenter ini diharapkan dapat membantu 

memperkenalkan potensi Kecamatan Tomohon Utara kepada 

masyarakat luas serta meningkatkan kesadaran masyarakat 

terhadap pentingnya menjaga dan melestarikan budaya 

daerah. 
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